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ABSTRAK

Siti Badrotil Khasanah, NIM. 22204011073. Upaya Penanganan Bullying
Melalui Pendekatan Living Values Education (LVE) Terhadap Siswa di SMP Al-
Furgon Sanden. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Magister
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Pembimbing: Dr. Mugowim, S.Ag., M.Ag

Sekolah berperan penting dalam menciptakan kepribadian siswa menjadi
siswa yang berkarakter, beriman, bertaqwa, jujur, kreatif melalui suasana
lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Pada kenyataannya di sekolah masih
terdapat tindak kekerasan antar siswa, baik itu kekerasan fisik maupun verbal.
Seiring perkembangan teknologi, bullying tidak hanya terjadi dalam dunia
nyata saja, tetapi dapat terjadi dalam dunia maya melalui perantara media
sosial atau biasa disebut cyberbullying. Kondisi tersebut sangat memerlukan
pendekatan yang bisa memberi panduan bagi seseorang yang mana pendekatan
pendidikan itu adalah Living values education yang merupakan solusi dan
jawaban untuk menangani bullying.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
psikologi. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini yaitu menggunakan
triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis model Milles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan pendekatan LVE
terbagi menjadi dua yaitu suasana berbasis nilai dan aktifitas menghidupkan nilai.
Suasana berbasis nilai di MTs Al-Furgon Sanden yaitu pertama, ashidgqu yaitu
berkata atau bersikap dengan baik dan sopan, jujur dan berani mengakui kesalahan
dan meminta maaf. Kedua, al amaanatu wal wafa bil’ahdi yaitu dapat menepati
janji, dan dapat dipercaya. Ketiga, at-ta’awun yaitu mengutamakan kebersamaan,
mudah bergaul, ramah dan melakukan sesuatu yang dilandasi dengan rasa ikhlas
dan tanpa balasan. Selanjutnya aktifitas menghidupkan nilai yaitu merupakan
bagian program madrasah seperti latihan relaksasi/fokus, aktivitas pengembangan
diri, keterampilan sosial dan kesadaran kognitif tentang keadilan sosial. 2) faktor
yang menyebabkan terjadinya bullying yaitu faktor keluarga, faktor teman sebaya
dan faktor media massa. 3) penanganan bullying melalui pendekatan LVE yaitu
dengan berimajinasi dan berdiskusi.

Kata Kunci: Bullying, Living Values Education, Madrasah
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ABSTRACT

Siti Badrotil Khasanah, NIM 22204011073. Efforts to Handle Bullying
Through the Living Values Education (LVE) Approach to Students at MTs Al-
Furqon Sanden. Islamic Religious Education Study Program (PAI) Master’s
Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2022. Advisor: Dr. Mugowim, S.Ag.,
M.Ag

Schools play an important role in creating students' personalities into
students with character, faith, devotion, honesty, creativity through a safe and
comfortable learning environment. In reality, in schools there are still acts of
violence between students, both physical and verbal violence. As technology
develops, bullying does not only occur in the real world, but can occur in the
imaginary world through social media intermediaries or what is usually called
cyberbullying. This condition really requires an approach that can provide guidance
for someone, where the educational approach is Living Values Education which is
the solution and answer to dealing with bullying.

This research uses qualitative research with a psychological approach. The
data collection methods used were observation, interviews and documentation.
Testing the validity of the data in this research uses source triangulation. The data
analysis used in this research is the Milles, Huberman and Saldana model analysis
which consists of data condensation, data presentation and drawing conclusions.

The results of this research show that: 1) the implementation of the LVE
approach is divided into two, namely a value-based atmosphere and value-
generating activities. The value-based atmosphere at MTs Al-Furgon Sanden is
first, ashidqu, namely saying or behaving well and politely, honestly and bravely
admitting mistakes and apologizing. Second, al amaanatu wal wafa bil'ahdi, namely
being able to keep promises and being trustworthy. Third, at-ta'awun, namely
prioritizing togetherness, being sociable, friendly and doing something based on
sincerity and without retribution. Furthermore, activities to bring values to life are
part of madrasa programs such as relaxation/focus training, self-development
activities, social skills and cognitive awareness about social justice. 2) factors that
cause bullying are family factors, peer factors and mass media factors. 3) handling
bullying through the LVE approach, namely by imagining and discussing.

Keywords: Bullying, Living Values Education, Madrasah
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“... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...”*

(QS. Ar-Ra’d: 11)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Al-Aliyy, (Bandung: Diponegoro,
2000), him. 115
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang
memiliki tanggung jawab untuk melindungi serta mengembangkan
nilai-nilai yang ada dalam diri siswa. Sekolah berperan penting
dalam menciptakan kepribadian siswa menjadi siswa yang
berkarakter, beriman, bertagwa, jujur, kreatif melalui suasana
lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Berdasarkan UU No 23
Tahun 2002 Pasal 54 mengenai perlindungan anak yakni “Anak di
dalam dan di lingkungan sekolah wajib di lindungi dari tindakan
kekerasan yang di lakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-
temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau lembaga
pendidikan lainnya”.?

Pada kenyataannya di sekolah masih terdapat tindak kekerasan
antar siswa, baik itu kekerasan fisik seperti memukul, menendang
maupun verbal seperti contohnya mengolok-olok. Kekerasan seperti
ini disebut juga bullying dan umumnya bullying lebih dikenal dengan
istilan seperti pemalakan, pengucilan dan penggencetan.® Fenomena
tindak kekerasan bullying ini terjadi karena adanya faktor-faktor yang

mempengaruhi  seorang pelaku seperti  faktor dari keluarga,

2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 54
3 Januarko, Studi tentang Penanganan Korban Bullying Pada Siswa SMP Se Kecamatan
Trawas. Jurnal BK UNESA. Vol. 4, no. 2 Tahun 2013, him. 383-389



lingkungan serta dorongan kuat diri sendiri merupakan hal yang
mempengaruhi  perilaku seseorang dalam melakukan tindakan
bullying. Seperti pendapat Priyatna bahwa ‘“banyak faktor yang
terlibat dalam hal ini, baik itu faktor pribadi anak itu sendiri,
keluarga, lingkungan bahkan sekolah semua turut mengambil peran.”

Fenomena perilaku bullying di sekolah semakin lama banyak
bermunculan. Hal ini diperkuat oleh data data dari Unit Perlindungan
Anak Polrestabes Makassar yang merilis kasus kekerasan anak di
Kota Makassar sepanjang tahun 2018, sebanyak 52 kasus kekerasan
terjadi di Makassar di dominasi lingkungan sekolah.> Bullying yang
paling banyak dilakukan adalah memanggil dengan nama orang tua.
Sementara selebihnya adalah bullying fisik yaitu seperti memalak,
memukul dan menjambak bagi siswa perempuan. Sering kita melihat
anak-anak mengejek, mengolok-olok atau mendorong teman yang
lainnya. Perilaku tersebut sampai saat ini masih dianggap hal yang
sangat biasa, hanya sebatas bentuk relasi sosial antara anak saja,
padahal hal tersebut sudah pada bentuk perilaku bullying, namun
belum disadari konsekuensinya yang akan terjadi pada anak yang
mengalami bullying.

Seiring perkembangan teknologi, bullying tidak hanya terjadi

dalam dunia nyata saja, tetapi dapat terjadi dalam dunia maya

4 Priyatna, Let’s End Bullying: Memahami, Mencegah dan Mengatasi Bullying, (Jakarta:

PT Elex Media Komputindo, 2010), him. 4

him. 1

5> Kumparan, Kasus Kekerasan Anak di Makassar Dominan di Lingkungan Sekolah, 2018,



melalui perantara media sosial atau biasa disebut cyberbullying, yaitu
sebagai tindakan penghinaan, kekerasan psikis atau intimidasi yang
dilakukan seseorang, kelompok atau institusi melalui perangkat
teknologi dan informasi di media terhadap orang, kelompok atau
institusi  lain. Tindakan ini dimaksudkan untuk mempermalukan,
mengintimidasi, menyebar keburukan dan kebencian di media, baik
ditujukan secara khusus kepada korban maupun dengan cara
diketahui publik. Pada intinya, cyberbullying itu bisa disebut sebagai
terror sosial melalui teknologi.®

Bullying, terutama di sekolah telah menjadi masalah global
pada tahun 1997-1998 (Sampson, dalam Problem Oriented Guide for
Police Series No. 12) dilakukan sebuah penelitian internasional yang
melibatkan 120.000 siswa dari 28 sekolah yang hasilnya adalah 20%
dari anak-anak wusia kurang dari 15 tahun melaporkan pernah
mengalami bullying saat mereka berada di sekolah penelitian secara
nasional di AS menunjukkan bahwa sekitar 30% anak-anak Tingkat
sekolah dasar atau 5,7 ribu anak setiap tahun mengalami bullying.’

MTs Al-Furgon Sanden merupakan sekolah yang terletak di
tengah lingkungan warga, di dalamnya terdapat siswa siswi dengan
berbagai latar belakang yang berbeda. Sekolah ini memiliki kepala

sekolah yang sangat berperan penting untuk membentuk karakter

® Rulli Nasrullah, “Perundungan Siber (Cyber-Bullying) di Status Facebook Divisi Humas
Mabes Polri”, Jurnal Sosioteknologi, vol. 14, no. 1, (April 2015), him. 2

" Wisnu Sri Hertinjung, Bentuk-bentuk Perilaku Bullying di Sekolah Dasar, (Prosiding
Seminar Nasional Parenting, 2013), him. 452



yang terpuji dengan menanamkan nilai-nilai yang tepat, kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa adanya siswa siswi yang terlibat dalam
perilaku negatif yang mengarah pada tindakan bullying. Perilaku
bullying yang terjadi tidak pada taraf yang parah, sehingga
diperlukan penanaman nilai dalam pencegahan sebelum kepada taraf
yang serius.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Irfan
Chalimy, S.Pd.l selaku kepala sekolah, mengatakan bahwa:

“di lingkungan sekolah memang tidak jarang terjadi tindakan
bullying mba, baik yang ketahuan maupun tidak ketahuan
olen guru. Tindakan bullying yang paling sering terjadi itu
bullying secara verbal seperti mengejek nama orang tua,
mengolok-olok kalau ada siswa yang badannya bau bahkan
biasanya ada siswa yang senior memanggil juniornya dengan
panggilan yang menunjukkan kekurangan fisiknya. Ada juga
yang membully dengan fisik seperti memukul adik kelas atau
temannya yang kelihatan lemah. Perilaku bullying memang
ada mba tapi untuk bullying secara fisik itu jarang sekali
terjadi.”®

Kondisi tersebut sangat memerlukan pendekatan yang tidak
sekedar menitikberatkan dimensi pengajaran saja, namun juga dimensi
kemanusiaan. Pendekatan pendidikan yakni Living values education
merupakan berbentuk solusi dan jawaban dari kebutuhannya akan
nilai kehidupan insan. Living values education ini tidak sekedar
untuk mengajarkan namun juga membangkitkan nilai. Sehingga

pendidikan ini  sangat penting untuk  menstimulus  siswa

8 Hasil wawancara denga Bapak Muhammad Irfan Chalimy, S.Pd.l, secara luring pada
Jum’at 29 September 2023



membangkitkan  nilai  kemanusiaan. Termasuk pada tindakan
ekstremisme kekerasan yang dirasa memasuki lembaga pendidikan.
Ekstremisme kekerasan ini tidak hanya berhubungan dengan
radikalisme namun juga makna secara meluas.’

Sebuah proses fundamental dalam pendekatan Living values
education ialah setiap guru disarankan untuk merefleksi dan
membangun nilai pribadi, sehingga membentuk pondasi untuk
membangun kondisi belajar yang berbasis nilai. Living values
education mendukung perencanaan pengembangan dengan mengenal
nilai yang dijunjung bersama. Selaku pendekatan pembelajaran,
Living values education bukanlah mata pelajaran ataupun kurikulum
baru, namun selaku pendekatan pendidikan yang mempermudah
dalam membentuk sikap dan perilaku yang baik dan sebagai
kebiasaan.

Living  values  education  termasuk  langkah  untuk
membangkitkan  nilai  dengan Dbentuk  kegiatan  pembelajaran.
Pendidikan karakter sebagai inti dari tujuan pendidikan, sehingga
nilai dibutuhkan dan dilaksanakan dalam kegiatan nilai supaya
membentuk suatu hal yang hidup dan menyala.!* Dalam pendidikan

di negara ini, belum banyak dikembangkan living values education.

® Taufik Hidayatullah, dkk, Panduan Sistem Peringatan dan Respons Dini Untuk
Pencegahan Ektremisme Kekerasan, (Jakarta: INSEP, 2019), him. 7

10 Diane Thilman, Living Values Education Training Guide, (New York: Healt
Communication Inc, 2001), him. 3-7
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Nilai dirancang lewat pembelajaran dengan mengeksplore potensinya
anak di bidang akademik, fisik, emosional dan sosial. Anak yang
berusia sekolah riskan dengan instabilitas. Sehingga perlu dibiasakan
tingkah laku yang berkarakter dalam keseharian.

Permasalahan tersebut hampir terjadi diselurun jenjang
pendidikan, salah satunya di Mts Al-Furqon Sanden. Menurut
keterangan ibu Fitria selaku guru BK, terdapat beberapa
permasalahan siswa selama di sekolah, salah satunya yaitu perilaku
bullying. Di Mts Al-Furgon Sanden ini masih sering terjadi bullying
antar siswa seperti aksi pemalakan, menyenggol bahu dengan
sengaja, mengejek nama orangtua, menyuruh-nyuruh seolah dia
menjadi penguasa disana dan mempermalukan temannya di depan
teman-teman lainnya.

Tindakan bullying ini dapat dilihat serta diamati dari perilaku
korban, yang mana korban mengalami emosi berlebih, turunnya rasa
percaya diri dan tindakan bullying ini dapat membuat korban memiliki
perasaan untuk balas dendam. Korban bullying akan merasa sakit, rasa
takut, panik secara berlebihan, cemas dan akan terganggu dengan aktivitas
belajar sehingga bisa menghambat proses pembelajaran pada korban. Yang
mana korban merasa enggan untuk pergi ke sekolah karena ingin
menghindari tindakan bully yang dialaminya dan jika dibiarkan terus-

menerus akan berdampak pada penurunan prestasi akademik anak.



Mts Al-Furgon Sanden memberikan layanan konseling dengan
pendekatan living values education untuk mengurangi terjadinya
perilaku bullying. Salah satu cara untuk mengatasi pembullian
tersebut yaitu dengan cara guru melakukan pendekatan living values
education. Yang mana living values education ini adalah pendekatan
pendidikan karakter dalam pencegahan ekstremisme pada kekerasan.
Dengan living values education ini, akan membawa siswa
merefleksikan dan menggali nilai-nilai pribadinya sehingga siswa
dapat menyadari posisinya sebagai hamba Allah yang bertanggung
jawab.

Penelitian tentang bullying ini sangat penting untuk diteliti,
karena hampir setiap tahunnya Mts Al-Furgon Sanden terjadi
bullying, yang mana banyak yang menjadi korban atas bullying
tersebut. Alasan peneliti melaksanakan penelitian di Mts Al-Furgon
Sanden menggunakan pendekatan LVE yaitu karena LVE merupakan
pendekatan yang memiliki kualitas pendidikan nilai dalam pendidikan di
indonesia, sebagai panduan dalam mendidik anak-anak dalam pembentukan
generasi muda yang berkarakter unggul, berbudi pekerti luhur, cerdas,
kreatif dan berakhlak mulia. Nilai-nilai kehidupan ini dianggap bisa
memberi panduan bagi seseorang untuk menghadapi dampak negatif dan
semakin penting untuk menawarkan pengalaman positif yang memberikan
pilihan untuk memperkuat nilai-nilai di dalam kehidupan, khususnya untuk

anak-anak dan remaja.



Alasan peneliti mengambil sekolah MTs Al-Furgon Sanden untuk
diteliti yaitu karena MTs Al-Furgon Sanden merupakan salah satu sekolah
yang sudah menerapkankan living values education untuk menangani
masalah bullying. Maka dari itu, peneliti tertarik meneliti di sekolah
tersebut karena peneliti ingin melihat bagaimana cara guru menangani
bullying dengan menggunakan pendekatan living values education
tersebut.

Mengacu pada bahaya dan arti penting penanganan bullying
yang dilaksanakan di sekolah, maka penulis berkeinginan untuk
meneliti yang berjudul “upaya penanganan bullying melalui
pendekatan living values education (LVE) terhadap siswa di Mts Al-
Furgon Sanden”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan living values education di MTs Al-Furgon
Sanden?
2. Apa saja faktor penyebab terjadinya bullying di Mts Al-Furgon
Sanden?
3. Bagaimana penanganan bullying melalui pendekatan living values
education?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Mengacu pada penjelasan dalam latar belakang bersangkutan,

maka tujuannya penelitian ini ialah untuk:



a. Menganalisis pelaksanaan living values education di Mts Al-
Furgon Sanden
b. Mengetahui faktor penyebab terjadinya bullying di Mts Al-
Furgon Sanden
c. Melihat penanganan bullying melalui pendekatan living values
education
2. Kegunaan
a. Secara teoretis
Penelitian  ini  diharapkan ~ menambah  khazanah
pengetahuan bahwa pendekatan living values education tidak
hanya dibicarakan atau diwacanakan semata  namun
dilaksanakan dan dikembangkan untuk mengurangi perilaku
bullying, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dalam
menumbuhkan nilai-nilai  pada siswa di MTs Al-Furgon
Sanden.
b. Secara praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Diharapkan dengan penelitian ini, sebagai sekolah yang
memiliki  program  living values education mampu
berkontribusi dan menjadi inspirasi bagi sekolah lain
terkait penanganan bullying melalui living values education

dengan menanamkan nilai-nilai pada siswa di sekolah.



2) Bagi guru
Diharapkan  dengan  penelitian  ini, guru dapat
mengarahkan dan memaksimalkan dalam menerapkan nilai-
nilai di kehidupan sehari-hari untuk semua siswa di MTs
Al-Furgon Sanden.
3) Bagi siswa
Diharapkan dengan penelitian ini, siswa mempunyai
pemahaman mendalam terkait bahayanya bullying dan bisa
menerapkan nilai-nilai di dalam diri.
D. Kajian Pustaka
Mengacu pada penulusuran pada beragam penelitian yang
berhubungan dengan tema yang diteliti, maka penulis mendapati
sejumlah hasil penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan
dengan fokus penelitian ini, yakni:

1. Dea Rakhimafa Wulandari, artikel jurnal dengan judul
“Penanganan Bullying Melalui Penguatan Karakter Pada Anak
Usia SD”

Tujuannya penelitian ini untuk melakukan analisis gambaran
perilaku bullying pada anak SD dan strategi penanganan bullying
yang diberikan pada anak bersangkutan. Peneliti menerapkan
metode kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan permasalahan
yang ditelaah sifatnya deskriptif kualitatif yang memerlukan

pengamatan, wawancara, dokumentasi, melakukan uji keabsahan
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data  melalui  triangulasi dalam  mengungkapkan  secara
interpretative selaku jawaban dari permasalahan penelitian.

Adapun hasilnya ialah pelaksanaan pendidikan karakter
dilaksanakan dalam 3 cara yakni mengintegrasikan nilai-nilai
karakter pada KBM, kegiatan ekstrakulikuler dan pembiasaan
dalam  keseharian.  Selanjutnya penanganan bullying yang
dilaksanakan guru di SD ialah dengan memanggil siswa yang
terlibat kasus bullying, lalu menasehatinya melalui pendekatan ke
siswa dengan berbicara secara sabra, lembut dan menumbuhkan
rasa empati, memanggil orangtua dan menanamkan Pendidikan
karakter.!2

Adapun perbedaan dan kesamaan dengan penelitiannya penulis
lalah sama-sama mengkaji penanganan bullying. Sedangkan
perbedaannya adalah jurnal Dea Rakhimafa Wulandari mengarah
pada bagaimana penanganan bullying melalui penguatan karakter
penelitian ini mengarah pada bagaimana penanganan bullying
melalui pendekatan living values education (LVE).

2. Syamsul Hadi dan Hilyatun Zuhriana, artikel jurnal dengan judul

“Penanganan Perilaku Bullying Teman Sebaya Menggunakan
Analisis Transaksional dan Konseling Islam di MTS Putra Al-

Ishlahuddiny”

12 Dea Rakhimafa Wulandari, “Penanganan Bullying Melalui Penguatan Karakter Pada
Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Paradigma, Vol. 14, No. 01, 2022
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Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi perilaku bullying
siswa di Mts Putra Al-Ishlahuddiny dengan pendekatan konseling
analisis transaksional dan konseling Islam. Peneliti menerapkan
metode kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan permasalahan
yang ditelaah sifatnya deskriptif kualitatif yang memerlukan
pengamatan, wawancara, dokumentasi, melakukan uji keabsahan
data  melalui  triangulasi dalam  mengungkapkan  secara
interpretative selaku jawaban dari permasalahan penelitian.

Adapun hasilnya ialah untuk menangani perilaku bullying
siswa, guru BK melakukan konseling analisis transaksional yakni
teknik bermain peran. Teknik ini bisa menumbuhkan kesadaran
siswa yang melakukan bullying atas kesalahan yang diperbuat
dengan memerankan selaku korban bullying. Tujuannya teknik ini
ialah supaya siswa terkait sadar akan kesalahan yang dilakukan
bahwa perilakunya itu bernilai negatif.

Untuk konseling Islam, guru BK menerapkan pendekatan al-
hikmah yaitu membimbing dan menasehati dengan bijak dan
mempertimbangkan situasi dan kondisinya siswa. Disamping itu,
guru BK juga memakai pendekatan al-mau’idzah al-hasanah yaitu

konseling yang dilaksanakan dengan berkata secara lembut, pelan,
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tahap demi tahap dan menunjukkan kasih sayang yang bisa
menjadikan siswanya merasa dihargai.t®

Adapun perbedaan dan persamaannya dengan penelitiannya
penulis ialah sama-sama mengkaji  penanganan  bullying.
Sedangkan perbedaannya adalah jurnal Syamsul dan Hilyatun
mengarah pada bagaimana penanganan bullying menggunakan
analisis transaksional dan konseling Islam dan penelitian ini
mengarah  pada bagaimana penanganan bullying  melalui
pendekatan living values education (LVE).

3. Nenden Octaviani, artikel jurnal dengan judul “Upaya Penanganan
Bullying Melalui Penerapan Pendidikan Karakter Pada Siswa
Kelas VII di Mts Al-lkhlas Proklamasi Karawang”

Penelitian ini bertujuan untuk menangani permasalahan bullying
dengan menerapkan pendidikan karakter. Peneliti menerapkan
metode kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan permasalahan
yang ditelaah sifatnya deskriptif kualitatif yang memerlukan
pengamatan, wawancara, dokumentasi, melakukan uji keabsahan
data melalui teknik analisis deskriptif yakni dengan mereduksi
data, menyajikan fakta dan menarik simpulannya.

Adapun hasilnya ialah bentuk bullying di Mts Al-Ikhlas

Proklamasi Karawang berupa 2 bentuk yakni bullying verbal

18Syamsul Hadi dan Hilyatun Zuhriana, “Penanganan Perilaku Bullying Teman Sebaya
Menggunakan Analisis Transaksional dan Konseling Islam di Mts Putra Al-Ishlahuddiny”, Jurnal
Al-Tazkiah, Vol. 9, No. 1, 2020
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misalnya ejekan, teriakan dan olok-olok telepon. Implementasi ini
karakter building di sekolah tersebut menggunakan 3 strategi
yakni dilaksanakan dengan mengkombinasikan nilai karakter ke
pelaksanaan pembelajaran, keakraban dan budaya lingkungan
sekolah. Selanjutnya upaya untuk menanganai bullying ini dengan
menasehati dan menerapkan nilai pendidikan karakter, tetapi jiwa
siswa terkait belum berubah, maka pihak sekolah akan
memanggil orangtua siswa yang terlibat.'*

Adapun perbedaan dan kesamaannya dengan penelitiannya
penulis ialah sama-sama menelaah terkait penanganan bullying.
Sedangkan perbedaannya adalah jurnal Nenden Octaviani
mengarah pada bagaimana penanganan bullying melalui penerapan
pendidikan karakter dan penelitian ini mengarah pada bagaimana
penanganan bullying dengan pendekatan LVE.

4. Nur Dafiq, artikel jurnal dengan judul “Upaya Edukasi
Pencegahan Bullying Pada Siswa Sekolah Menengah Atas di
Kabupaten Manggarai NTT”

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman serta
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai perilaku bullying
serta konsekuensi dampak psikologis. Peneliti menerapkan metode

kualitatif deskriptif. Hal ini dikarenakan permasalahan yang

14 Nenden Octaviani, “Upaya Penanganan Bullying Melalui Penerapan Pendidikan
Karakter Pada Siswa Kelas VII di Mts Al-Ikhlas Proklamasi Karawang”, Jurnal Pendidikan Dasar,
Vol. 6, No. 3, 2022
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ditelaah  sifatnya  deskriptif  kualitatif ~yang  memerlukan
pengamatan, wawancara, dokumentasi, melakukan uji keabsahan
data  melalui  triangulasi dalam  mengungkapkan  secara
interpretative selaku jawaban dari permasalahan penelitian.

Adapun hasilnya ialah masih banyak remaja yang menjadi
korban bullying maupun pelaku. Kurangnya pengetahuan remaja
dan lingkungan masyarakat sehingga perilaku bullying terus
terjadi. Faktor lingkungan sangat berpengaruh dan memberikan
dampak negative bagi kondisi kejiwaan remaja. Selain itu, dunia
Pendidikan, perilaku bullying guru pada siswa masih sering
terjadi. Peran sekolah dirasakan belum optimal dalam menangani
perilaku bullying. Remaja yang menjadi korban perilaku bullying
membutuhkan intervensi lebih lanjut.®®

Adapun perbedaan dan persamaannya dengan penelitiannya
penulis ialah  sama-sama mengkaji  penanganan  bullying.
Sedangkan perbedaannya adalah jurnal Nur Dafiqg mengarah pada
bagaimana edukasi pencegahan bullying pada siswa sekolah
menengah atas dan penelitian ini mengarah pada bagaimana
penanganan bullying melalui pendekatan living values education

(LVE).

15 Nur Dafig, “Upaya Edukasi Pencegahan Bullying Pada Siswa Sekolah Menengah Atas
di Kabupaten Manggarai NTT”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, VVol. 3, No. 3, 2020
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5. Fitriawan Arif Firmansyah, artikel jurnal dengan judul ‘Peran
Guru Dalam Penanganan dan Pencegahan Bullying di Tingkat
Sekolah Dasar”

Penelitian ini mengkaji tentang peran guru dalam penanganan
dan pencegahan bullying di tigkat sekolah dasar. Peneliti
menerapkan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah redduksi data dan penarikan
kesimpulan analisis data bersifat induktif.

Adapun hasilnya ialah bentuk-bentuk bullying yang terjadi di
SD X vyaitu berupa bullying verbal dan fisik. Peran guru dalam
pencegahan bullying dilakukan dengan berbagai cara, misalnya
dengan cara pengarahan secara kelompok atau klasikal, bimbingan
secara individu, melakukan kegiatan pembinaan di akhir semester
serta awal semester. Jika perbuatan bullying masuk dalam
kategori parah, guru akan berkolaborasi dengan orangtua dalam
menasehati  siswa-siswi tentang perilaku bullying. Guru juga
memberikan masukan kepada orangtua tentang bahaya perilaku

bullying agar orangtua dapat selalu memantau perilaku anak.®

16 Fitriawan Arif Firmansyah, “Peran Guru Dalam Penanganan dan Pencegahan Bullying
di Tingkat Sekolah Dasar”, Jurnal Al-Husna, Vol. 2, No. 3, 2021
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Adapun perbedaan dan persamaannya dengan penelitiannya
penulis ialah sama-sama mengkaji tentang penanganan bullying.
Sedangkan perbedaannya adalah jurnal Fitriawan mengarah pada
bagaimana peran guru dalam penanganan dan pencegahan
bullying dan penelitian ini mengarah pada bagaimana penanganan
bullying melalui pendekatan living values education (LVE).

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yang dilakukan di MTs Al-Furgon sanden. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif. Penelitian kualitatif sebagai sebuah jenis
penelitian dengan tujuan untuk memahami fenomena tertentu,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya,
secara komprehensif dan deskriptif melalui penggunaan bahasa
dan kata-kata dalam sebuah konteks khusus, serta dengan
menggunakan berbagai metode penelitian yang tersedia.’

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan psikologi. Pendekatan psikologi merupakan pendekatan
yang menggunakan perspektif ilmu psikologi untuk memandang
berbagai fenomena dan dimensi-dimensi tingkah laku secara

individu, sosial, spiritual maupun perkembangan manusia.'®

17 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 6

18 M. Abbas Fauzan, “Pendekatan Studi Islam Ditinjau Secara Psikologia”, Jurnal Quality
1, No. 2 (2012), him. 165
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Pendekatan psikologi dalam penelitian ini  berperan untuk
mengetahui perasaan, persepsi dan tingkah laku dari siswa dan
guru terkait dengan penanganan bullying melalui pendekatan
living values education di MTs Al-Furgon Sanden.

Pendekatan psikologis dalam penelitian ini berperan untuk
mengetahui perasaan, persepsi dan tingkah laku dari siswa dan
guru terkait dengan menangani bullying melalui pendekatan living
values education di MTs Al-Furgon Sanden.

2. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto, subjek penelitian merupakan benda, hal atau
orang, tempat data untuk variabel penelitian melekat dan data yang
dipermasalahkan.’® Penelitian kualitatif ini menjadikan informan
penelitian sebagai sumber data. Adapun subjek penelitian dari penelitian
ini yaitu Kepala Madrasah, Guru BK, Guru Kesiswaan, enam siswa-
siswi (korban dan pelaku bullying) MTs Al-Furgon Sanden.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Mts Al-Furqon Sanden,
penelitian ini menjadi salah satu penelitian yang bisa membantu
pemerintah dan masyarakat supaya dalam lingkungan sekolah
tercipta suasana yang harmonis. Alasan dari peneliti memilih

lokasi ini menjadi tempat penelitian dikarenakan Mts Al-Furgon

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011), him. 145
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menjadi salah satu sekolah yang telah menerapkan pendekatan
Living Values Education untuk menangani bullying.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data menjadi
sesuatu yang utama, mengingat suatu penelitian pasti tujuannya
adalah untuk mendapatkan data.?® Dalam penelitian ini, peneliti
mempergunakan tiga prosedur pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Observasi yaitu kegiatan melihat, mengamati, mencerna
serta merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu,
berdasarkan pendapat dari Bungin, observasi dibagi menjadi
tiga bagian vyaitu observasi partisipasi, observasi tidak
terstruktur dan observasi kelompok.?! Observasi merupakan
landasan dari sebuah ilmu pengetahuan, ilmuan bekerja
berdasarkan fakta tentang dunia kenyataan yang diperolehnya
dari observasi.??
Observasi dalam  penelitian ini  termasuk observasi
partisipasi yaitu peneliti terlibat dalam penanganan bullying di
MTs Al-Furgqon Sanden. Peneliti mengamati peran dari

masing-masing warga sekolah dalam menangani bullying

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308

2l Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: LP2M UPN “Veteran”
Yogyakarta Press, 2020), him. 128

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 226
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seperti Kepala Sekolah yaitu sebagai suri tauladan yang baik
bagi guru dan siswa dengan menerapkan nilai-nilai dan
pembiasaan  di  lingkungan sekolah, guru memberikan
keteladanan dan pembiasaan yang memuat nilai-nilai LVE di
kelas dan luar kelas, serta siswa dapat menerapkan nilai LVE
di kelas dan di luar kelas dengan tidak membeda-bedakan
teman, menghargai dan memahami perasaan orang lain
sehingga menciptakan kehidupan yang damai, tentram dan

bahagia.

b. Wawancara

Menurut Kriyantono wawancara dalam riset kualitatif
dapat juga disebut sebagai wawancara mendalam (depth
interview) atau wawancara intensif (intensive interview) dan
kebanyakan tidak berstruktur. Wawancara dalam riset kualitatif
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data kualitatif
yang mendalam.?

Wawancara mendalam  (depth interview) termasuk
kedalam wawancara semi-struktur. Teknik wawancara ini
bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka. Dimana pihak yang diajak wawancara diminta

pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara,

23 Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2020),

him. 289-290
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penulis perlu mendengarkan secara seksama dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh narasumber.?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
wawancara mendalam, dimana penulis mengumpulkan data
dan informasi yang dilaksanakan dengan tatap muka dengan
informan agar mendapatkan data lengkap secara mendalam.
Pada saat melakukan wawancara mendalam pewawancara
relative tidak mempunyai control atas respons dari informan,
artinya informan dapat bebas memberikan jawaban. Tugas
yang harus dilakukan penulis adalah memastikan informan
bersedia  memberikan  jawaban-jawaban  yang lengkap,
mendalam dan jika perlu tidak ada yang di sembunyikan.
Penggunaan metode ini bertujuan untuk menggali data tentang
penanganan bullying melalui pendekatan LVE terhadap siswa
di Mts Al-Furgon Sanden.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara untuk
mengumpulkan data dengan cara membaca dan mengutip
dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen
yang dipilih harus sesuai dan relevan dengan kondisi

penelitian yang ada.®® Dalam penelitian, metode dokumentasi

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2017: him. 233

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu..., him. 274
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digunakan untuk mengumpulkan data berupa catatan, transkrip,
buku, dokumen, agenda, dan jenis data lain yang relevan
dengan fokus penelitian.

Dalam mengumpulkan datanya, dilakukan dengan
metode dokumentasi dari bermacam dokumen yang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai jumlah
guru, siswa/siswi, dan data lain yang terkait dengan berbagai
arsip kelengkapan data pendidikan, seperti profil sekolah,
struktur kepemimpinan, jumlah tenaga Kkerja, jumlah siswa,
dan sarana prasarana sekolah.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merujuk pada kegiatan memproses data dengan
cara mengorganisasi dan memilah data menjadi unit yang dapat
diolah, kemudian mengintegrasikan data tersebut, menemukan pola
dan makna dari data, menentukan hal-hal yang relevan dan
penting dalam data, serta menentukan narasi atau cerita yang
tepat untuk mengkomunikasikan hasil analisis kepada orang lain.?®

Analisis datanya akan dilakukan dengan pendekatan yang
dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri dari
tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data (data display),

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses kondensasi data

26 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 248
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melibatkan beberapa tahapan seperti memilih data, memfokuskan
data, menyederhanakan data, merangkum data, dan
mentransformasi data. Secara lebih rinci, prosedurnya sesuai teori
Miles, Huberman dan Salada akan digunakan yaitu:*’
a. Kondensasi Data
Pendapat dari Miles dan Huberman “Data condensation is
a process in data analysis that involves selecting, focusing,
simplifying, abstracting, and transforming data that appears
in field notes or transcripts”.2 Kondensasi data adalah suatu
proses dalam analisis data yang melibatkan pemilihan, fokus,
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data yang muncul
dalam catatan lapangan ataupun transkrip dalam penelitian ini.
Kondensasi data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengupulkan data dari wawancara dan observasi yang kemudian
digabungkan dan dipilih untuk menjadi pokok bahasan terkait
penenganan bullying melalui pendekatan living values education di
MTs Al-Furgon Sanden.
b. Penyajian Data
Pernyataan Miles dan Huberman menjelaskan jika
pembatasan suatu "paparan” merupakan seperangkat informasi

yang terstruktur yang memungkinkan adanya kesimpulan dan

2T Miles, Matthew B dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
Tentang Metode Baru, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2014), him. 20

28 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis, (Amerika: SAGE, 2014), him.
31-33
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tindakan yang diambil. Sehingga, data yang telah dijelaskan
dan  dikelompokkan  berdasarkan  masalah  penelitian,
memungkinkan  untuk  mengambil  kesimpulan  ataupun
verifikasi.

Data yang sudah tersusun secara sistematis pada
tahapan penyajian data, setelah itu dibuat kelompok menurut
fokus permasalahan sampai peneliti  dapat memberikan
kesimpulan terhadap upaya penanganan bullying melalui
pendekatan LVE terhadap siswa di Mts Al-Furqon Sanden.

c. Kesimpulan, Penarikan/Verifikasi

Pendapat Miles dan Huberman menjelaskan jika
verifikasi merupakan sebuah tujuan ulang pada sejumlah
temuan di lapangan ataupun peninjauan ulang dan tukur
pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan
“kesepakata intersubjektif” ataupun juga langkah-langkah luas
untuk memposisikan salinan sebuah temuan dalam sekumpulan
data yang lainnya.

Sehingga, berbagai makna yang muncul dari data
kebenarannya harus diuji. Kekuatan dan kecocokannya yaitu
yang sebagai validitasnya. Dalam tahapan ini peneliti mencoba
memberikan kesimpulan sesuai dengan tema untuk mencari

makna dari data yang didapatkkan. Kesimpulan ini terus
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diverifikasi selama penelitian berlangsung sampai mendapatkan
kesimpulan yang mendalam.
6. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menguji keabsahan

data untuk menghasilkan data yang valid. Terdapat dua cara

untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, yaitu:

a. Kekuatan Pengamatan

Kekuatan pengamatan yakni melaksanakan observasi

secara kontinyu terhaadap objek penelitian untuk memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai kegiatan yang
sedang dilaksanakan di lokasi penelitian. Peneliti dapat fokus
terkait dengan data dan informasi yang relevan dengan
masalah yang menjadi topik dalam penelitian.?® Kekuatan
pengamatan dalam penelitian ini dimaksudkan supaya peneliti
bisa memperoleh data yang benar-benar valid tentang upaya
penanganan bullying melalui pendekatan LVE terhadap siswa
di Mts Al-Furgon Sanden.

b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang berdasarkan pada pola pikir fenomena yang bersifat
multi perspektif. Pola piker fenomenologis yang bersifat multi

perspektif adalah memberikan kesimpulan dengan memakai

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 50
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beberapa cara pandang.*® Peneliti dalam hal ini akan
mempergunakan uji keabsahan data triangulasi metode dan
triangulasi sumber data. Dalam triangulasi metode, peneliti
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
mendapatkan datanya. Kemudian triangulasi sumber data yaitu
dilaksanakan dengan mewawancarai beberpaa sumber data
yakni mengadakan wawancara kepada kepala sekolah, guru

BK, guru kesiswaan dan siswa-siswi yang menjadi perwakilan

setiap kelas.

F. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan pada latar belakang di atas, penulisan dalam
penelitian ini memiliki beberapa bab, dari beberapa bab tersebut
memiliki beberapa sub bab pembahasan yang saling berhubungan.
Penjabaran dari sistematika pembahasan yaitu sebagai berikut:

BAB | berisikan permasalahan akademik yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian serta sistematika
pembahasan. Bab ini adalah dasar dari penelitian, karena pada bab
ini berisi rumusan masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian
untuk dikaji lebih lanjut pada bab-bab selanjutnya.

BAB Il berisi sejumlah teori tentang bullying dan pendekatan

living values education. Bab ini bersifat penting karena berisi

30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, him. 38
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landasan teoritis dari penelitian ini yang akan dipaparkan dalam bab-
bab berikutnya.

BAB Il berisi mengenai gambaran umum profil Mts Al-
Furqon Sanden yang terdiri atas letak geografis, sejarah berdirinya,
visi dan misi, tujuan MTs Al-Furqon Sanden, struktur organisasi,
keadaan guru, keadaan siswa serta sarana dan prasarana di MTs Al-
Furgon Sanden.

BAB IV Dberisi tentang pemaparan hasil penelitian serta
pembahasan tentang faktor penyebab terjadinya bullying di MTs Al-
Furqon Sanden, kegiatan menghidupkan nilai di MTs Al-Furgon
Sanden dan penanganan bullying melalui living values education.

BAB V merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan
saran. Kesimpulan adalah jawaban dari permasalahan yang ada dalam
rumusan masalah penelitian dan saran terkait hasil penelitian serta

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
kesimpulan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendekatan LVE terbagi menjadi dua yaitu suasana
berbasis nilai dan aktifitas menghidupkan nilai. Suasana berbasis
nilai di MTs Al-Furgon Sanden vyaitu pertama, ashidgu yaitu
berkata atau bersikap dengan baik dan sopan, jujur dan berani
mengakui kesalahan dan meminta maaf. Kedua, al amaanatu wal
wafa bil’ahdi yaitu dapat menepati janji, dapat dipercaya dan
disiplin  waktu.  Ketiga, at-ta’awun  Yyaitu = mengutamakan
kebersamaan, mudah bergaul, ramah dan melakukan sesuatu yang
dilandasi dengan rasa ikhlas dan tanpa balasan. Selanjutnya
aktifitas menghidupkan nilai yaitu merupakan bagian program
madrasah seperti latihan relaksasi/fokus, aktivitas pengembangan
diri, keterampilan sosial dan kesadaran kognitif tentang keadilan
sosial. Dengan melakukan beberapa suasana berbasis nilai dan
aktivitas menghidupkan nilai tersebut, diharapkan anak-anak bisa
menerapkannya di kehidupan sehari-hari.

2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya bullying yaitu faktor keluarga
seperti kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya dan

membiarkan anak melakukan apapun yang ingin dia lakukan. Faktor
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teman sebaya seperti menggunakan kata-kata yang kasar. Faktor media
massa seperti mengancam temannya melalui media pesan komunikasi
berupa instagram dan facebook dan mengedit foto teman lalu
mempostingnya di sosial media untuk dipermalukan.

3. Penanganan bullying dengan menggunakan pendekatan living
values education yaitu dengan berimajinasi yang mana imajinasi ini
anak-anak diminta untuk membayangkan jika di lingkungan sekolah
penuh dengan kepedulian, kasih sayang dan saling menghargai maka
kehidupan di lingkungan sekolah akan menjadi damai dan nyaman tanpa
adanya bullying yang terjadi. Yang kedua yaitu berdiskusi dimana
diskusi ini guru menanyakan kepada siswa yang melakukan bullying,
apa sih yang menyebabkan dia melakukan bullying dan apa saja yang
sudah dia lakukan kepada teman-temannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang bisa dijadikan sebagai masukan dan
pertimbangan untuk MTs Al-Furgon Sanden yaitu untuk semua guru
diharapkan melaksanakan pelatihan LVE karena masih ada beberapa
guru yang tidak paham akan pelaksanaan LVE tersebut. Karena
penanaman nilai-nilai ini sangat penting dikalangan pendidikan, maka
akan lebih baik jika pendidik memahami bagaimana penerapan LVE
itu sendiri. Kemudian dengan adanya penerapan nilai-nilai dijiwa

para siswa, maka kehidupan di lingkungan sekolah akan menjadi
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harmonis, damai dan rukun sehingga perilaku bullying tidak terjadi

kembali.
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